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ABSTRAK

Mahasiswa yang merupakan bagian dari kelompok usia muda (youth). Usia ini merupakan usia yang
rentan mengalami permasalahan kesehatan jiwa karena berada pada masa transisi dari remaja menuju
dewasa dengan tekanan dan tantangan baru dalam kehidupan sehari-hari. Stres akademik, kekhawatiran
akan kondisi ekonomi, hubungan dengan orang lain, meninggalkan keluarga untuk pertama kali akan
menyebabkan tingkat stress yang tinggi yang dapat mengakibatkan terjadinya masalah kesehatan mental.
Namun, mahasiswa kerapkali enggan dalam mencari pertolongan atas permasalahan kesehatan mental
mereka, karena merasa malu atau takut dianggap aneh jika mengalami masalah kesehatan mental.
Dorongan dari orang lain merupakan salah satu factor penting dalam pencarian pertolongan, salah satu
bentuknya adalah dukungan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dukungan sosial dalam
pencarian pertolongan kesehatan mental. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan crossectional,
dengan sampel penelitian sebanyak 412 orang mahasiswa. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada korelasi
antara dukungan sosial terhadap pencarian pertolongan kesehatan mental dengan nilai p value (0,000).
Mahasiswa perlu melibatkan sumber-sumber dukungan sosial yang ada disekitarnya untuk dapat
meningkatkan kesehatan mental dan membantu dalam upaya pencarian pertolongan kesehatan mental.

Kata kunci: dukungan sosial; kesehatan mental; mahasiswa; pencarian pertolongan

SOCIAL SUPPORT IN MENTAL HELP SEEKING BEHAVIOR ON STUDENTS

ABSTRACT

Students who are part of the young age group (youth). This age is an age that is vulnerable to mental
health problems because it is in the transition period from adolescence to adulthood with new pressures
and challenges in everyday life. Academic stress, concerns about economic conditions, relationships
with others, leaving the family for the first time will cause high levels of stress that can lead to mental
health problems. However, students are often reluctant to seek help for their mental health problems,
because they feel embarrassed or afraid of being considered strange if they experience mental health
problems. Encouragement from others is one of the important factors in seeking help, one form of which
is social support. The purpose of this study was to determine social support in seeking mental health
help. This research design uses a crossectional approach, with a research sample of 412 students. The
results showed that there was a correlation between social support and mental health help seeking with
a p value of (0.000). Students need to involve the sources of social support that are around them to be
able to improve mental health and assist in mental health help-seeking efforts.

Keywords: help seeking; mental health; social support; students
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PENDAHULUAN

Mahasiswa yang merupakan kelompok usia muda (Youth) berada pada masa transisi dari masa
remaja menuju masa dewasa yang memberikan implikasi yang sangat besar dalam kehidupan
salah satunya dalam aspek kesehatan mental pada saat usia dewasa. Adanya permasalahan pada
saat transisi ini dapat mengakibatkan terjadinya gangguan perkembangan selanjutnya, karena
perkembangan fungsi kognitif, sosial, dan emosional yang signifikan biasanya terjadi pada usia
18 sampai 24 tahun dan 75% kasus dimulai sebelum usia 20 tahun (Hunt & Eisenberg, 2010;
M. Murphy & Fonagy, 2013). WHO menekankan kesehatan mental usia muda menjadi hal
utama dalam perhatian pembuat kebijakan dan para professional (World Health Organization,
2017) karena kelompok usia muda merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah
kesehatan mental. Banyaknya factor yang dapat meningkatkan resiko masalah kesehatan mental
pada mahasiswa seperti stress akademik, permasalahan keuangan, kekhawatiran dalam
berhubungan dengan orang lain, kesepian dan jauh dari keluarga untuk pertama kalinya dapat
memicu terjadinya gangguan mental seperti depresi, kecemasan, dan penyalahgunaan zat
(World Health Organization, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian di dunia maupun di Indonesia banyak mahasiswa yang mengalami
masalah kejiwaan seperti depresi mayor, gangguan kecemasan (Bruffaerts et al., 2018;
Fauziyyah & Ampuni, 2018; Ibrahim et al., 2013; Kaligis et al., 2022; Marthoenis et al., 2018;
Yoana, 2020). Permasalahan kesehatan jiwa lebih banyak dilaporkan pada saat usia dewasa,
namun kenyataannya masalah kesehatan mental tidak mulai terjadi pada saat dewasa. (Mitchell
et al., 2017) menyebutkan bahwa setengah dari kasus masalah kesehatan mental mulai
teridentifikasi pada akhir remaja dan meningkat tiga per empat pada usia awal 20 tahun. Namun,
meskipun jumlah penderita gangguan mental emosional cukup tinggi tetapi individu tidak
berupaya mencari Bantuan kesehatan mental sebagaimana mestinya (Hammer et al., 2018).
Menurut Mubasyiroh (2020), hanya 12,5% dari remaja dan dewasa muda dengan gejala depresi
yang mencari pengobatan ke pusat kesehatan maupun dokter (Mubasyiroh et al., 2020). Lebih
dari 50% mahasiswa yang mengalami masalah kondisi kesehatan mental yang buruk tidak
mencari pertolongan kesehatan mental ataupun tidak memiliki pengalaman konsultasi dengan
tenaga professional kesehatan mental seperti psikolog (Rasyida, 2019; Yoana, 2020).

Pencarian pertolongan kesehatan mental merupakan proses mencari dan memanfaatkan
hubungan sosial, baik secara formal maupun informal dalam membantu menyelesaikan masalah
kesehatan mental (D. J. Rickwood et al., 2012). Dalam proses mencari pertolongan menurut
Rickwood salah satu komponen penting adalah sumber bantuan. Sumber bantuan ini dapat
terbagi menjadi sumber formal dan informal. Dukungan sosial merupakan bagian dari sumber
pencarian pertolongan informal.(D. J. Rickwood et al., 2015) Banyak hambatan yang membuat
mahasiswa enggan melakukan pencarian pertolongan kesehatan mental, salah satunya karena
mahasiswa merasa harus menyelesaikan masalahnya sendiri, merasa malu jika memiliki
masalah kesehatan mental, ataupun ketidaktahuan mahasiswa dalam mencari sumber bantuan
yang tepat. Adanya dukungan sosial dapat menjadi mediator bagi mahasiswa dalam mencari
pertolongan. Dukungan sosial merupakan bentuk dukungan baik verbal dan nonverbal berupa
bantuan nyata dari orang-orang sekitar subjek yang berupa kehadiran dan hal lain yang dapat
memberikan keuntungan emosional maupun yang berpengaruh terhadap tingkah laku (Irwan,
2017).

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam kesehatan mental individu, dimana setiap
komponen dukungan sosial berfungsi sebagai barrier yang dapat melindungi individu dari
stressor yang terjadi sehingga dapat mempertahankan ataupun menjaga kesehatan mental
(Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Zimet membagi dukungan sosial dalam tiga sumber yaitu
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keluarga, teman, dan orang terdekat (Laksmita et al., 2020). Adanya interaksi yang baik antara
sumber dukungan sosial dengan individu dapat membantu individu dalam mengatasi
permasalahan kesehatan mental yang terjadi, memfasilitasi pencarian pertolongan dan
membangun hubungan yang sehat dan positif dengan orang lain. Berdasarkan hal tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap pencarian
pertolongan kesehatan mental pada mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif crossectional dengan pendekatan korelasi.
Pada penelitian ini melihat hubungan antara dukungan sosial dengan pencarian pertolongan
kesehatan mental. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana Universitas
Jenderal Achmad Yani Cimahi sebanyak 12.764 orang mahasiswa dengan jumlah sampel
penelitian sebanyak 412 orang responden melalui perhitungan rumus besar sampling dari
Krejcie-Morgan. Teknik sampling yang dipakai dalam pengambilan data penelitian dengan
teknik purposive sampling pada kelompok yang dianggap relevan bagi penelitian dengan tetap
memperhatikan proporsi yang dapat merepresentatifkan populasi. Penelitian ini menggunakan
kuesioner dukungan sosial Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) milik
Zimet tahun 1988 yang sudah dialihbahasakan dalam Bahasa Indonesia oleh Laksmita (2020)
dengan nilai reliabilitas berkisar 0,74-0,83. Kuesioner ini membagi dukungan sosial terdiri dari
dukungan keluarga, teman dan orang terdekat (significant others). Instrument perilaku
pencarian pertolongan kesehatan mental menggunakan kuesioner General Help Seeking
Questionnaire (GHSQ) yang dikembangkan oleh Wilson et al (2005) dengan nilai validitas 0,85
dan reliabilitas 0,92. Kuesioner ini melihat sumber bantuan potensial yang akan digunakan
responden dimasa depan saat mengalami masalah kesehatan mental. (Wilson et al., 2005)

HASIL
Berikut ini akan ditampilkan hasil penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin, dukungan sosial,
dan perilaku pencarian pertolongan kesehatan jiwa.

Tabel 1
Karakteristik responden berdasarkan usia (n=412)
Variabel Mean Med SD Min-maks 95%ClI
Usia 19,52 19,00 1,091 15-22 19,42-19,63

Tabel 1 berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa usia rata-rata mahasiswa adalah 20
tahun dengan usia paling muda 15 tahun dan paling tua 22 tahun. Dari estimasi interval dapat
disimpulkan bahwa 95% diyakini rata-rata usia mahasiswa di Universitas Jenderal Achmad
Yani Cimahi antara 19-20 tahun.

Tabel 2
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (n=412)
Variabel Kategori f %
Jenis Kelamin Laki-Laki 121 29,4
Perempuan 291 70,6

Tabel 2 didapatkan hasil bahwa sebagian besar mahasiswa berjenis kelamin Perempuan
sebanyak 291 orang (70,6%) dibandingkan laki-laki sebanyak 121 orang (29,4%). Tabel 3 dapat
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki dukungan sosial yang tinggi sebesar
63,8% dengan dukungan terbesar didapatkan mahasiswa bersumber dari keluarga 60,2%,
kemudian orang terdekat 59,5% dan teman 56,8%. Tabel 4 berdasarkan tabel diatas dari hasil
analisis bivariat dengan menggunakan analisis chi square didapatkan ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan pencarian pertolongan dengan nilai p value 0,000.
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh
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mahasiswa akan semakin tinggi pula perilaku pencarian pertolongan yang dilakukan oleh
mahasiswa. Mahasiswa memiliki dukungan sosial yang tinggi dari setiap sumber dukungan
sosial yang ada.

Tabel 3
Dukungan Sosial Mahasiswa (n=412)
Variabel Kategori f %
Dukungan Sosial Low 7 1,7
Moderate 142 34,5
High 263 63,8
Variabel
Keluarga Low 21 5,1
Moderate 143 34,7
High 248 60,2
Teman Low 9 2,2
Moderate 169 41,0
High 234 56,8
Orang Low 21 5,1
terdekat Moderate 146 35,4
High 245 59,5
Tabel 4
Dukungan Sosial Mahasiswa terhadap perilaku pencarian pertolongan Kesehatan Mental
(n=412)
Kategori Pencarian pertolongan Pval
Low High
f % f %
Dukungan Sosial
Low
Moderate 6 85,7 1 14,3 0,000
High 93 65,5 49 34,5
115 43,7 148 56,3
Keluarga
Low 15 71,4 6 28,6 0,000
Moderate 100 69,9 43 30,1
High 99 39,9 149 60,1
Orang Terdekat
Low 21 100 0 0
Moderate 79 54,5 67 45,9 0,000
High 114 46,5 131 53,5
Teman
Low 5 55,6 4 444 0,000
Moderate 102 60,4 67 39,6
High 107 45,7 127 54,3
PEMBAHASAN

Dukungan sosial dapat memberikan manfaat baik fisik maupun psikologis bagi seseorang
dengan peristiwa hidup yang penuh tekanan. Dukungan sosial menjadi salah satu faktor dalam
mengurangi tekanan terhadap situasi yang dapat menyebabkan terjadinya stress (Fasihi Harandi
et al., 2017). Dukungan sosial (social support) sebagai sumber emosional, informasional atau
pendampingan yang diberikan oleh orang-orang sekitar atau terdekat individu untuk
menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Dukungan sosial dapat berfungsi sebagai pertahanan (resiliensi) terhadap stres emosional (Li et
al., 2021), karena dukungan berkontribusi pada upaya individu untuk mengubah situasi yang
penuh tekanan, mengubah reaksi emosional terhadap situasi tersebut dan memberikan
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kesempatan untuk didengar, mengurangi perasaan kesepian, dan meningkatkan rasa kontrol
yang dirasakan individu yang tertekan terhadap situasi yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Choi et al (2023) yang menyebutkan ketersediaan dukungan
emosional dan interaksi sosial yang positif dirasakan memiliki resiko lebih rendah untuk
mengalami depresi pada pandemic Covid 19 (Choi et al., 2023).

Dukungan sosial merupakan faktor penguat (reinforcing) yang mempengaruhi terjadinya
perilaku kesehatan menurut teori Lawrence Green (Irwan, 2017) dimana dengan adanya
dukungan atau motivasi dari orang lain, kecenderungan untuk terjadi perubahan perilaku
kesehatan kearah yang positif akan semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitian meta analisis
yang dilakukan Fasihi et al (2017) didapatkan hasil bahwa bentuk dukungan sosial yaitu
komunikasi sosial yang positif dengan keluarga maupun teman dapat menurunkan kecemasan
dan meningkatkan rasa aman (Fasihi Harandi et al., 2017) Dukungan sosial dapat berasal dari
keluarga, teman dan significant others (Zimet, 2016). Jaringan sosial yang tinggi dapat
mengurangi individu terlibat dalam perilaku beresiko, mencegah penilaian negatif, dan
meningkatkan kepatuhan pengobatan (Ozbay et al., 2007). Dukungan yang diberikan oleh
anggota jaringan sosial menghasilkan penurunan tekanan psikologis, dan meningkatkan
kemungkinan bahwa strategi koping akan tetap berfokus secara eksternal untuk mengubah
penyebab dari situasi yang membuat stress (Hobfoll, 2002). Dukungan sosial merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi pencarian bantuan. Jika individu ingin mencari bantuam,
maka perlu untuk menemukan orang lain yang dapan memberikan bantuan yang memadai, dan
yang paling mungkin untuk mencari bantuan dari jaringan sosial mereka (Rickwood &
Braithwaite, 1994; Rothi & Leavey, 2006).

Hasil analisis penelitian ini didapatkan nilai p value 0,00 < a 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial berhubungan dengan perilaku pencarian pertolongan kesehatan jiwa.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rickwood, Yoana, Yu, O’Connor, Kerebih, Skylstad,
Yeshanew, Suka yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap pencarian
pertolongan (Kerebih et al., 2017; O’Connor et al., 2014; Rickwood et al., 2012; Skylstad et al.,
2019; Suka et al., 2015; Yeshanew et al., 2020; Yoana, 2020; Yu et al., 2015). Dukungan sosial
merupakan sumber daya yang tersedia yang dapat membantu individu mengatasi hambatan
dalam mencari bantuan (Heerde & Hemphill, 2018). Memiliki dukungan sosial yang
mendorong perilaku mencari bantuan kesehatan mental saat dibutuhkan dapat berkonstribusi
pada penggunaan layanan kesehatan mental dalam mengatasi gejala depresi dan kecemasan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Bretherton yang menunjukkan bahwa orang dewasa yang lebih
tua cenderung tidak mencari bantuan untuk gejala depresi atau kecemasan kecuali jika anggota
jaringan dukungan sosial mereka mendorong sikap mencari bantuan yang positif yang
mengarah pada niat mencari bantuan positif dan penggunaan layanan kesehatan mental
(Bretherton, 2022). Hasil temuan ini mendukung temuan sebelumnya yang mengatakan bahwa
gejala depresi berhubungan negative dengan sikap untuk mencari bantuan psikologis (Nagai,
2010; Nam et al., 2013; Rickwood et al., 2005; Wilson et al., 2005).

Sebanyak 56,3% mahasiswa yang memiliki dukungan sosial tinggi mempunyai perilaku
pencarian pertolongan kesehatan jiwa yang tinggi dan hanya 43,7% mahasiswa dengan perilaku
pencarian pertolongan kesehatan jiwa rendah. Semakin tinggi dukungan sosial mahasiswa
semakin tinggi perilaku mencari pertolongan kesehatan jiwa. Mahasiswa mendapatkan
dukungan sosial tinggi terbanyak dari keluarga (60,5%), kemudian dari orang terdekat
(significant other) 59,5% dan terakhir dari teman sebanyak 56,8%. Hal ini menunjukkan
sebagian besar mahasiswa menerima sumber dukungan yang tinggi baik dari keluarga, teman
maupun orang terdekat lainnya. Mahasiswa dengan dukungan keluarga cukup akan lebih
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mudah mengembangkan strategi koping terhadap situasi krisis, sebaliknya lemahnya dukungan
keluarga cenderung dipersepsikan sebagai faktor resiko terjadinya perilaku bunuh diri
(Gongalves et al., 2014; Salsabhilla & Panjaitan, 2019; Walsh & Eggert, 2007). Keluarga
merupakan sumber dukungan primer bagi mahasiswa dalam situasi traumatik (Lai & Ma, 2016).
Keluarga yang suportif akan membuat mahasiswa merasa mendapatkan dukungan sehingga
dapat mengatasi stress yang dirasakan dan keluarga merupakan pemberi dukungan pertama
dibandingkan sumber dukungan sosial lain (Salsabhilla & Panjaitan, 2019).

Individu dengan dukungan keluarga yang tinggi akan mengalami lebih banyak pengalaman
positif dan kejadian yang diinginkan dalam hidupnya, memiliki harga diri yang lebih tinggi,
dan memiliki pandangan hidup yang lebih optimis dibandingkan dengan individu dengan
dukungan rendah (Arifuddin A. Pasinringi et al., 2022). Dukungan keluarga dapat memberikan
rasa aman dan memungkinkan individu untuk bereksplorasi, berpartisipasi aktif, dan mencoba
berbagai pengalaman hidup sebagai dasar keterampilan sosial dan kepercayaan diri (Dupont et
al., 2015; Sarason et al., 1990). Jenis dukungan sosial dikelompokkan dalam empat kategori
yaitu dukungan informasional, dukungan emosional, dukungan instrumental dan dukungan
penghargaan (Sarafino & Smith, 2012). Dalam perilaku pencarian pertolongan, keluarga
merupakan sumber dukungan primer bagi mahasiswa yang dapat memberikan berbagai bentuk
dukungan. Dukungan keluarga dalam hal dukungan informasional tentang masalah kesehatan
mental dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa terkait pentingnya mencari bantuan.

Keluarga yang memahami pentingnya perawatan kesehatan mental dapat memberikan
informasi yang akurat dalam membantu individu mengenali gejala serta pilihan perawatan yang
tersedia. Keluarga perlu memiliki pengetahuan tentang pemberian dukungan yang efektif.
Selain itu, ketika mahasiswa merasa didukung secara emosional oleh keluarganya, mahasiswa
akan lebih nyaman dan percaya diri dalam mencari bantuan. Dukungan emosional ini dapat
diberikan oleh keluarga berupa sebagai pendengar aktif, memberikan penghargaan dan
pengakuan terhadap masalah yang dihadapi dan memberikan dorongan positif kepada
mahasiswa untuk mencari bantuan. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan
keluarga dapat menjadi faktor penting dalam mendorong perilaku mencari pertolongan,
terutama dalam konteks perawatan kesehatan. Memperbaiki hubungan sosial, meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran, memberikan dukungan emosional, dan memfasilitasi akses ke
pelayanan kesehatan merupakan cara yang potensial untuk mendorong perilaku mencari
pertolongan pada caregiver keluarga dan remaja (Cardol et al., 2005; Fallon & Bowles, 2001;
Hamedani et al., 2023; D. Murphy et al., 2022).

Hal tersebut sesuai dengan konseptual model relationship of social networks and social support
to health yang dipelopori Glanz et al. (2008) melalui mekanismes jaringan sosial dan dukungan
sosial memberikan efek positif pada kesehatan mental, fisik dan sosial. Jaringan sosial dan
dukungan sosial merupakan inisiator kearah terjadinya peningkatan kesehatan. Dengan
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia seperti dalam teori Maslow, adanya persahabatan
keintiman, rasa memiliki, rasa dihargai, dan jaminan dari nilai seseorang sebagai pribadi dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kesehatan mental dan fisik. Selain itu, jaringan
sosial dan dukungan sosial pada sumber daya individu dapat meningkatkan kemampuan
seseorang untuk mengakses dan mengidentifikasi informasi baru dalam rangka pemecahan
masalah. Hubungan sosial masyarakat dapat membantu individu menafsirkan peristiwa atau
masalah secara lebih positif dan konstruktif (Glanz, 2008 dalam Irwan (2017). Salah satu
perwujudan intervensi yang dapat dilakukan untuk mempromosikan dukungan sosial adalah
melakukan edukasi kepada keluarga mahasiswa termasuk menjelaskan manfaat dukungan
sosial dan hubungan dengan keluarga serta memodelkan hubungan yang bersahabat untuk
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meningkatkan keterampilan sosial. Kemudian, membangun dukungan teman sebaya yang
positif secara emosional, sebagai peer educator terkait masalah kesehatan mental (Bauer et al.,
2021). Bentuk dukungan lain yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan lingkungan
kampus yang mendukung kesehatan mental seperti adanya ruang relaksasi, kegiatan olahraga,
dan dukungan dalam bentuk program-program mahasiswa bekerja sama dengan organisasi
mahasiswa untuk mengadakan pelatihan keterampilan penggunaan sumber dukungan sosial
dalam mengatasi masalah kesehatan mental.

SIMPULAN

Dukungan sosial merupakan faktor penting dalam membantu mahasiswa mempertahankan
kesehatan mental maupun dalam mencari pertolongan kesehatan mental. Dengan adanya
dukungan sosial yang baik, akan membantu individu dalam mengatasi stress dan tekanan
mental yang terjadi. Dukungan sosial dapat diberikan oleh keluarga, teman dan orang terdekat.
Membangun dan mempertahankan jaringan dukungan yang kuat sangat penting bagi
kesejahteraan mental seseorang, dan menjadi individu yang mendukung orang lain juga dapat
memberikan dampak positif pada kehidupan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan sumber
dukungan sosial adalah memfasilitasi kebutuhan emosional, instrumental dan informasional
kepada individu yang memerlukan pertolongan pencarian kesehatan mental. Sehingga
diharapkan kepada keluarga, teman ataupun sebagai individu dalam bagian dari Masyarakat
agar dapat mengembangkan kemampuan untuk memberikan dukungan kepada individu yang
membutuhkan pertolongan kesehatan mental.
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